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PERTUMBUHAN DAN MUTU SPINAS HASIL PERTANIN ORGANIK
DIWILAYAH PERI URBAN

Yuniarti, Al. Budiono dan Pudji Santoso

ABSTRAK

Sejalan dengan makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
keamanan pangan bagi kesehatan manusia, maka permintaan produk bebas bahan
kimia seperti sayuran organik semakin meningkat juga. Di Indonesia. konsumen
sayuran organik masih terbatas pada masyarakat kota dan diproduksi dalam jumlah
kecil. Pemanfaatan lahan sekitar perkotaan dengan sistem pertanian organik akan
dapat memenuhi kebutuhan sayuran organik untuk masyarakat k ta dan masya-
rakat lainnya. Tujuan pengkajian adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan mutu
spinas hasil pertanian organik yang dilakukan di desa Pilang, Sidoarjo- pada musim
kemarau 1997. Rancangan yang dipakai adalah acak kelompok dengan mengkom-
binasikan 2 faktor, yaitu A) macam pupuk yang digunakan, terdiri dari 8 macam
yaitu: Dpupuk kandang sapi (30 ton/ha), 2)pupuk kandang sapi (30 ton/ha) + blotong
(15 ton/ha), 3)pupuk kandang kambing (20 ton/ha), 9pupuk kandang ayam (12,5
ton/ha), Hcara petani (pupuk kimia), G)pupuk kandang kambing (20 ton/ha) +
blotong (15 ton/ha). Tpupuk kandang ayam (12,5 ton/ha) + blotong (15 ton/ha),
8)tanpa diberi pupuk dan B) perlakuan pupuk mikroba, terdiri dari 2 macam yaitu:
Ddiberi 3% pupuk mikroba sebanyak 100 cc/m3 pupuk kandang atau blotong,
2tidak diberi, diulang 3 kali. Blotong adalah limbah pabrik gula dan blotong yang
digunakan berasal dari pabrik gula Candi di sekitar lokasi pengkajian. Pengendaliap
hama penyakit dilakukan secara mekanis serta menggunakan pestisida nabafi,
sedangkan cara petani menggunakan obat-obatan kimia. Data yang djkumpul}fan
meliputi data pertumbuhan, produksi, mutu hasil serta ekonomi. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang ayam menghasilkan pertum-
buhan dan produksi tertinggi dengan biaya produksi terendah dibanding dengan
penggunaan pupuk kandang sapi atau kambing, dengan penambahan atau tidak
dengan penambahan blotong maupun pupuk mikroba. Pemberian pupuk mikroba
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan, produksi maupun mutu hasil tanaman.
Mutu spinas yang ditunjukkan oleh kadar khlorofil, hasil tertinggi diperoleh pada
penggunaan pupuk kandang ayam. '
Kata kunci: Keamanan pangan, Sayuran organik, Pupuk kandang ayam dan Spinas.

ABSTRACT

In line with the increase of people knowledge in food security, demand 'Of
organic products such as organic vegetables become increase rapidly. In. Indonesia,
this organic vegetables are still consumed by urban community. The use of perr
urban land for organic farming system will meet the need of organic vegetables for
urban and other community. The aim of this assessment was to study the growth ar}d
quality of spinash produced by organic farming system which was conducted in
Pilang village, the peri-urban area of Sidoarjo regency during dry-season in 1997.
This assessment used a randomized block design with 2 treatments, 1.e: Dkind of
manure fertilizer, consisted of 8 treatments, such as: a)cow manure (30 ton/ha), 2)cow
manure (30 ton/ha) + blotong (15 ton/ha), 3)goat manure (20 ton/ha), 4chicken
manure (12,5 ton/ha), 5non-organic method, 6)goat manure (20 ton/ha) + blotong (15
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ton/ha), Tchicken manure (12,5 ton/ha) + blotong (15 ton/ha), 8)no manure fertilizer,
and 2)the use of microbial fertilizer, consisted of 2 treatments, such as: a)treated with
3% microbial fertilizer as much as 100 ce/m3 of manure or blotong, byno microbial
fertilizer, replicated 3 times. Pests and diseases controlled were done by mechanism
and plant-pesticide treatments, while for non-organic method by chemical treat-
ments. Data collected were plant growth, yield, product quality and economic data.
Result showed that the use of chicken manure resulted the highest plant growth and
yield with the lowest production cost compared to the use of cow or goat manure, with
or without giving blotong or microbial fertilizer. Plant growth, yield and quality of the
spinash were not influenced by microbial fertilization. Quality of the spinash as indi-
cated by chlorophyll content showed the highest value on chicken manure treatment.

Key words: Food security, Organic vegetables, Chicken manure fertilizer and
Spinash.

PENDAHULUAN

Sejalan dengan makin meningkatnya kesadaran masyarakat tentang arti
keamanan pangan bagi kesehatan manusia, maka permintaan akan sayuran bebas
bahan kimia atau sayuran organik semakin meningkat. Sayuran organik telah
mempunyai konsumen tetap yang luas di masyarakat negara-negara maju. Di Indo-
nesia, walaupun konsumen sayuran organik ini masih terbatas pada masyarakat
kota dan dijual melalui distributor khusus di pasar-pasar swalayan, namun sayuran
ini semakin diminati meskipun harganya lebih mahal dibandingkan sayuran non-
organik. Sayuran organik telah diproduksi oleh beberapa pengusaha dalam sistem
penanaman hidroponik dalam jumlah terbatas. Pemanfaatan lahan di sekitar perko-
taan (peri urban) dengan sistem pertanian organik akan dapat memenuhi kebutuh-
an sayuran ini untuk masyarakat kota yang semakin meningkat.

Di dalam sistem pertanian organik yang utuh, pupuk dan obat-obatan yang
digunakan harus berasal dari bahan organik. Pupuk organik berasal dari pelapukan
bahan-bahan organik yaitu sisa-sisa bahan yang berasal dari tanaman, hewan dan

manusia yang merupakan sumber hara bagi tanaman serta sebagai sumber energi
bagi sebagian besar organisme tanah (Dardak, 1982),

Bahan organik yang dihasilkan dari limbah pembuatan gula tebu seperti
blotong banyak dihasilkan dan terbuang sia-sia. Blotong kemungkinan dapat diman-
[aatkan sebagai pupuk bila sudah mengalami proses pelapukan yang sempurna.
Pupuk kandang adalah salah satu pupuk organik yang mudah didapat dan penggu-
naannya bermanfaat untuk memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan keterse-
diaan hara (Wuryaningsih, 1994). Susunan kimia pupuk kandang berbeda-beda, ter-
gantung dari jenis dan umur ternak, macam pakan dsb.nya. Pupuk kandang mem-
punyai pengaruh positip terhadap sifat fisik dan kimia tanah serta mendorong
l.{ehldupan organisme yang mengubah berbagai faktor di dalam tanah menjadi
faktor-faktor yang meningkatkan kesuburan tanah (Sutejo, 1988). Pupuk kandang
yang digunakan harus pupuk kandang yang sudah matang, yaitu pupuk yang sudah
mengalami pelapukan sehingga unsur hara yang tersedia mudah diserap tanaman.
Proses pelapukan tersebut banyak dibantu oleh organisme yang ada di dalam tanah
maupun yang di kandung oleh pupuk kandang sendiri. Pemberian organisme tam-
bahan seperti mikroba-mikroba pemecah selulose dapat mempercepat dan menyem-
purnakan proses pelapukan pupuk kandang mapun blotong yang digunakan. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan mutu spinas hasil

155




pertanian organik.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di lahan petani di desa Pilang, kecamatan Wonoayu,
kabupaten Sidoarjo dengan ketingginan + 4 m dpl. pada musim kemarau IT (Juli -
Nopember) 1997. Perlakuan yang dikaji adalah penggunaan pupuk kandang, limbah
pabrik gula (blotong) serta pupuk mikroba untuk meningkatkan efektifitas pupuk
kandang dan blotong yang digunakan,

Benih spinas disemaikan dahulu di dalam kantong dari daun pisang dengan
media campuran pasir dan tanah dengan perbandingan 1:1. Setelah semaian cukup
umur, maka semaian dipindah ke lapang. Lahan penanaman dipersiapkan dengan
cara membrujul. membuat sumur/tandon air (karena pengkajian «dilakukan pada
musim kemarau). menggulud, membuat lubang tanam dan memberi pupuk sesuai
dengan perlakuan. Ukuran unit petak pengkajian seluas 3.20 m x 1.25 m dengan
total luas lahan + 200 m2. Pengkajian menggunakan rancangan acak kelompok
dengan 2 macam perlakuan, yaitu A) perlakuan macam pemupukan dan B) per-
lakuan pupuk mikroba. dengan ulangan 3 kali.

Perlakuan pemupukan terdiri dari 8 macam yaitu:

1). Pupuk kandang sapi (30 ton/ha),

2) Pupuk kandang sapi (30 ton/ha) + blotong (15 ton/ha),

3) Pupuk kandang kambing (20 ton/ha),

4) Pupuk kandang ayam (12.5 ton/ha),

5) Cara non-organik,

6) Pupuk kandang kambing (20 ton/ha) + blotong (15 ton/ha),
7) Pupuk kandang ayam (12,5 ton/ha) + blotong (15 ton/ha),
8) Tanpa dipupuk.

Perlakuan pupuk mikroba (PM) terdiri dari :

1) dipupuk dengan pupuk mikroba (PM) 3% (100 ce/m3 pupuk kandang atau
blotong)
2) tidak dipupuk dengan pupuk mikroba (PM).

Cara non-organik dilakukan dengan memberi pupuk buatan berupa campuran
pupuk Urea, TSP. ZA dan KCI dengan perbandingan 1:1:0,5:0,5, sebanyak 385 kg/ha.
Cara pemberiannya dilakukan dengan melarutkan campuran pupuk tersebut ke
dalam air dengan konsentrasi 20 g/t kemudian menyiramkannya ke tanaman
menggunakan gembor. Blotong yang digunakan berupa blotong sulfitasi berasal dari
pabrik gula Candi yang terletak di sekitar lokasi pengkajian. Varietas spinas yang
ditanam adalah Know You.

Pengendalian hama penyakit dilakukan dengan cara mekanis dan mengguna-
kan pestisida nabati. yaitu cairan tembakau dengan konsentrasi 100.000 ppm.
diberikan 3 hari sekali. Cara mekanis dilakukan dengan membunuh hama yang ada.
Pengendalian hama pada cara non-organik menggunakan obat-obatan seperti Curaf
cron untuk mengendalikan ulat daun dengan konsentrasi 1 cc/3 1t, interval 3 hari
sekali.

Semai dilakukan pada bulan Juli 1997 sedangkan penanaman di lapang pada
awal bulan Agustus 1997.
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Data yang diamati meliputi:

D Data pertumbuhan tanaman. yaitu berat daun dan batang,

2) Data produksi, yaitu berat/ 10 tanaman,
3) Data mutu buah, yaitu kadar khlorofil daun, serta

4) Data ekonomi, yaitu biaya produksi usahatani.

Cara pengamatan:

Berat diukur menggunakan alat timbang, sedangkan kadar khlorofil daun

menggunakan Minolta-Chlorophyll Meter SPAD-502. Pengamatan dilakukan terha-
dap 4 contoh tanaman untuk setiap unit petak pengkajian. Pengumpulan data eko-
nomi dilakukan dengan menghitung jumlah biaya produksi yang dﬂ{glgarkan untuk
masing-masing perlakuan pupuk. Data yang terkumpul lalu dianalisis mengguna-

kan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan, produksi dan mutu spinas disa-
jikan pada Tabel 1 seperti berikut.

analisis sidik ragam, analisis ckonomi dan analisis deskriptif

Tabel 1. Pengaruh pemberian blotong, pupuk mikroba dan berbagai macam pupuk

kandang terhadap pertumbuhan, produksi dan mutu spinas®

No.

Perlakuan: Berat, Berat Berat/10 Kadar
Daun (g): Batang tanaman Khlorofil
(2): (g): Daun:
1 Pk. Sapi + PM 41,16 bed | 2,84 bede 480,00 ab 40,03 cde
2 Pk. Sapi + Blotong + PM 33,37 cde | 3,64 abe 603,30 ab 43,10 bede
3 Pk. Kambing + PM 31,02 de 2,50 bede 550,00 ab 47,67 abede
4 Pk. Ayam + PM 74,59 a 4,56 ab 866,70 ab 50,96 abc
5 Cara non-organik + PM 27,65 de 2,66 bede 573,30 ab 46,80 abcde
6 Pk. Kambing + Blotong + | 41,42 bed 3,10 abed 666,70 ab 46,50 abcede
T PM 94,14 abe | 3,94 abe 966,70 a 56,87 a
8 Pk. Ayam + Blotong + PM | 14,15 0,94 e 233,30 b 40,13 cde
9 Tanpa Pupuk + PM 38,98 cd 2,65 bede 741,70 ab 38,97 de
10 Pk. Sapi 34,58 cde 3,01 833,30 ab 42,33 bede
11 Pk. Sapi + Blotong 36,88 cd abede 800,00 ab 45,23 abede
12 Pk. Kambing 60,62 ab 3,51 abed 850,00 ab 53,10 ab
13 Pk. Ayam 25,81 de 5,08 a 758,30 ab 47,47 abede
14 Cara non-organik 26,80 de 2,16 cde 796,70 ab 50,23 abed
15 Pk. Kambing + Blotong 63,02 a 2,59 bede 816,70 ab 47,37 abede
16 Pk. Ayam + Blotong 20,63 de 5,06 a 425,00 ab 36,30 e
Tanpa Pupuk 1,51 de
*) -Setiap angka yang diikuti de

nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak Berganda Duncan.
‘Umur tanaman 25 hari setelah tanam.
**) —Pk.= Pukan (pupuk kandang).
."PM = Pupuk mikroba.

ngan huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda
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Dari tabel yang disajikan ternyata bahwa penggunaan pupuk kandang
(pukan) sapi. kambing maupun ayam dapat meningkatkan produksi dan memper-
cepat pertumbuhan tanaman, bila dibandingkan dengan tanpa pemberian pupuk
Demikian pula cara non-organik yang dilakukan dengan pemberian pupuk kimj
juga memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa diberi pupuk. '

D1 antara ketiga perlakuan pupuk kandang, yang menghasilkan produks;
paling tinggi dan perfumbuhan paling cepat adalah pukan ayam, baik yang g;-
campur dengan blotong maupun tidak. dan yang diberi pupuk mikroba (PM) may-
pun tidak. Pertumbuhan yang cepat, produksi yang meningkat serta kadar klorofj)
yang tinggi pada penggunaan pukan ayam kemungkinan disebabkan karena kan-
dungan unsur hara N, P dan K dari pukan avam yang lebih tinggi dibanding pukan
lainnya, seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Hara Dalam Beberapa Kotoran Ternak

Macam Ternak Pupuk Kandang N (%) P (%) K (%) C 4
Sapi Kotoran kering 2.33 0.83 1.31 24
Urine 13.20 0.02 10.90 -
Kambing Kotoran kering 1.87 0,79 0,92 29
Urine 9.90 0.10 12,31 =
Ayam Kotoran dan urine 3.77 1.89 1.76

Sumber: Misra dan Hesse.

1975.

Menurut Nurtika. 1998. selain mengandung unsur K. pukan ayam juga
mengandung unsur Mg vang paling tinggi dibanding pukan sapi, domba dan kuda.
Kalsium berperan dalam pembentukan dan peningkatan kandungan protein serta
mitochondria. di mana mitochondria berperan dalam respirasi aerobik dan mempe-
ngaruhi penyerapan hara. Magnesium merupakan satu-satunya mineral penyusun
klorofil. sehingga pemupukan Mg dapat meningkatkan kandungan klorofil daun.
Oleh karena itu dengan pemupukan pukan ayam yang mengandung unsur Mg yang
tinggi. kandungan klorofil daun juga akan tinggi, seperti ditunjukkan pada Tabel 1,
Dengan demikian. penggunaan pukan ayam akan meningkatkan mutu daun
spinash karena warna hijaunya lebih intensif daripada daun dari perlakuan pupuk
lainnya.

Tabel 3. Komposisi Kimia Blotong Sulfitasi

Kandungan kimiawl Nilai
Air (%) 43,41
C-organik (%) 6,74
N-total (%) 1,24
P205 (%) 5,62
K20 (%) 0,60
Ca0 (%) 297
Nisbah C/N 45,03

Sumber: Toharisman dkk., 1992.

Pemberian blotong ternyata tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman. Blotong sebenarnya mengandung sebagian unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Setiap ton blotong sulfitasi dengan kadar air 70% mengandung unsur hﬂr_a
vang setara dengan 28 kg ZA, 72 kg TSP dan 7,5 kg KCl (Gading dan Prihastuti,
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1994). Komposisi kimia blotong sulfitasi seperti pada Tabel 3.

Masalah utama dalam proses degradasi limbah padat pgbrik gula adalah
nisbah C/N yang tinggi, yaitu sekitar 45. Prasyarat nisbah C/N optlmal limbah padat
untuk dapat didegradasi adalah 20-30, sedangkan untuk dapat dlgerap tanaman,
limbah atau kompos harus matang dahulu dengan C/N 12-15 (Gading dap Prihas-
tuti, 1994). Blotong yang diberikan dan dicampur dengan pukan yang digunakan
tidak berpengaruh dalam meningkatkan produksi dan kecepatan pert.umbuhan
tanaman, kemungkinan karena terlalu tingginya C/N rasio blotong yang (hkandpng,
sehingga blotong tidak terdegradasi atau terdegradasi tidak sempurna.dan tidak
dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Demikian pula dengan pempenan pupuk
mikroba (PM) ternyata tidak dapat mendegradasi blotong yang d]berll.(an, kemung-
kinan juga karena C/N blotong yang terlalu tinggi tersebut. Pemberian PM pada
pukan tanpa blotong tidak terlihat pengaruhnya karena pukan yang digunakan
sudah cukup matang (sudah lama disimpan), sehingga tidak terjadi lagi proses
degradasi dari pukan yang digunakan. o ‘

Pemupukan cara non-organik memberikan hasil yang cukup ba}k, J‘ka_ di-
tinjau dari produksi dan kecepatan pertumbuhannya, walaupun hasilnya tidak
sebaik seperti pada pemberian pukan ayam (Tabel 1).

Pengamatan terhadap adanya hama penyakit tidak menunjukkan serangan
yang berarti dan dapat diatasi dengan penyemprotan menggunakan cairan daun
tembakau konsentrasi 100.000 ppm interval 3 hari sekali. Secara keseluruhan, per-
tumbuhan tanaman dan mutu daun cukup baik, namun demikian, jika penanaman
dilakukan pada akhir musim penghujan, kemungkinan pertumbuhan dan mutunya
pada MK I akan lebih baik lagi, karena air masih cukup dan sinar matahari tidak
terlalu panas.

Dari hasil pengkajian ini dapat diketahui bahwa
spinas yang dapat. dianjurkan untuk wilayah desa Pilang, kabupaten Sidoarjo pada
musim kemarau (MK 1) adalah sistem pertanian organik dengan pemupukan meng-
gunakan pukan ayam dosis 12.5 ton/ha serta pengendalian hama penyakit secara
mekanis dan dengan penyemprotan menggunakan cairan daun tembakau konsen-
trasi 100.000 ppm interval 3 hari sekali.

Analisis ekonomi untuk biaya produksi yang dikeluarkan dalam sistem usaha-
tani pertanian organik dan cara non-organik untuk spinas di desa Pilang, kabupaten
Sidoarjo pada saat pengkajian disajikan pada Tabel 4.

sistem pertanian organik

Tabel 4. Bigya Produksi Sistem Pertanian Organik Spinas di desa Pilang, kabupaten
Sidoarjo seluas + 200 m2 (Sidoarjo, MK 1997) (Rp)

Cara Non- Cara Pertanian Organik Total
organik
No, Ma- Sewa Benih | Tenaga Pu- Pesti | Pu-kan. Pu-kan. Pukan Pesti- | Biaya
cam Ta- Kerja puk sida Sapi Kam- Ayam sida | Rp.)
Sayu | nah Ki- ki- bing nabati
-ran mia mia
1. Sp1- 4000 15000 40500 2550 5000 - - 62050
nas 4000 15000 40500 4 B 20650 - 2000 82150
4000 15000 40500 % 13900 = 2000 75400
4000 15000 40500 > 8.850 2000 70350

Dari hasil analisis ekonomi terhadap biaya produksi ternyata bahwa cara non-
organik memerlukan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan cara pertanian
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organik. Disini terlihat bahwa cara pemupukan dengan pukan ayam lebih murah
biayanya dibanding dengan cara pemupukan menggunakan pukan sapl maupun
kambing. Hal ini disebabkan karena kebutuhan pukan ayam/ha lebih rendah
daripada kebutuhan pukan sapi/ha maupun kambing/ha.

KESIMPULAN

1. Penggunaan pupuk kandang ayam menghasilkan pertumbuhan dan produksi
tanaman spinas fertinggi dengan biaya produksi terendah dibanding dengan
penggunaan pupuk kandang sapi atau kambing, dengan penambahan atau
tidak dengan penambahan blotong maupun pupuk mikroba.

2. Mutu hasil spinas terbaik dengan warna hijau paling intensifl dihasilkan oleh
perlakukan penggunaan pupuk kandang ayam 12,5 ton/ha.

3. Sistem pertanian organik spinas yang dapat dianjurkan untuk wilayah desa
Pilang, kabupaten Sidoarjo pada musim kemarau I adalah pertanian organik
dengan pemupukan menggunakan pukan ayam dosis 12,5 ton/ha serta "~
ngendalian hama penyakit secara mekanis dan dengan penyemprotan meti,.
gunakan cairan daun tembakau konsentrasi 100.000 ppm interval 3 hari
sekali.
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Lampiran
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